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383 Aset Kripto Legal Resmi
Diperdagangkan di RI

JAKARTA - Bappebti te-
lah menerbitkan Peraturan
Badan Pengawas Perda-
gangan Berjangka Komod-
iti (Perba) Nomor 11 Ta-
hun 2022 tentang peneta-
pan daftar aset Kripto yang
diperdagangkan di Pasar
Fisik Aset Kripto. Pera-
turan ini sekaligus men-
cabut Peraturan Bappebti
Nomor 7 Tahun 2020.

Wakil Menteri Perda-
gangan, Jerry Sambuaga,
mengatakan, dalam Perba
tersebut telah ditetapkan
sebanyak 383 jenis aset
kripto yang dapat diperda-
gangkan di pasar fisik aset
kripto. Sedangkan, untuk
jenis aset kripto di luar daf-
tar tersebut, wajib dilaku-
kan delisting oleh calon
pedagang fisik aset kripto.
Di mana pendaftaran itu
dengan diikuti langkah pe-
nyelesaian bagi setiap pe-
langgan aset kripto.

“Terbitnya Perba ini
untuk mengakomodir ke-
butuhan para calon peda-
gang asel kripto, termasuk
industri aset kripto di Indo-
nesia. Hal ini sesuai den-
gan pertumbuhan data
jumlah pelanggan dan vol-
ume transaksi aset krip-
to yang lerus meningkal,
serta jenis aset kripto yang
terus bertambah,” jelas-
nya, dilansir okezone.com,
Senin (15/8).

Sebelumnya,  lanjut
Wamendag, sesuai Per-
aturan Bappebti Nomor
7 Tahun 2020, jenis aset
kripto vang diperdagang-
kan hanya berjumlah 229
jenis.

Namun, karena adan-
ya usulan dari pelaku pasar
dan berdasarkan evaluasi
Bappebti, serta meningkat-
nya pertumbuhan transaksi
aset kripto. Schingga daf-
tar aset kripto yang diper-
dagangkan diusulkan un-
tuk disesuaikan.

Baik sesuai dengan
kebutuhan dan perkem-
bangan blockchain  se-
cara global atau dengan

melakukan delisting jenis
aset kripto berdasarkan
metode penilaian Ana-
lytical Hierarchy Process
(AHP).

Jerry menyebut, Perba
ini mengadopsi pendeka-
lan positive list yang ber-
tujuan untuk memperkecil
risiko diperdagangkannya
jenis aset kripto yang tidak
memiliki kejelasan white-
paper atau yang memiliki
tujuan ilegal seperti pencu-
cian uang dan sebagainya.

Sementara Plt. Kepala
Bappebti, Didid Noordiat-
moko menambahkan, Per-
ba ini mengatur tata cara,
persyaratan, serta mekan-
isme penambahan dan pen-
gurangan jenis aset Kkrip-
to dalam daftar aset kripto
yang diperdagangkan.

Hal tersebul antara
lain dengan mempertim-
bangkan prinsip umum un-
tuk aset kripto yang dap-
at diperdagangkan, seperti
berbasis distributed ledger
technology dan lulus hasil
penilaian dengan metode
AHP.

“Tentunya turut mem-
pertimbangkan nilai kapi-
talisasi pasar aset kripto,
nilai risikonya, manfaat
ekonominya, serta apakah
telah masuk dalam tran-
saksi bursa aset kripto be-
sar dunia,” imbuh Didid.

Selain itu, untuk mem-
berikan kepastian hukum,
calon pedagang fisik aset
kripto yang akan melaku-
kan listing atau delisting
jenis aset kripto yang te-
lah ditetapkan wajib ter-
lebih dahulu menyampai-
kan pemberitahuan secara
tertulis  kepada Kepala
Bappebti.

“Dengan tingginya mi-
nat masyarakat yang ber-
investasi di bidang perda-
gangan fisik aset kripto,
masyarakat diminta agar
terlebih  dahulu  paham
dengan benar produk dan
mekanisme perdagangan-
nya,” tegas Didid. (mrvi)

Topic : Pasar Fisik Aset Kripto


http://www.tcpdf.org

